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Program Pemerintah | Anggaran Rp71 Triliun Harus Transparan dan Akuntabilitas

Dana Zakat Biayai MBG
Tidak Sesuai Asta Cita

Penggunaan dana zakat untuk program
Makan Bergizi Gratis dinilai telah salah
kaprah dan melenceng dari program Asta
Cita Presiden Prabowo Subianto.

JAKARTA - Anggota Komi-
si Il DPR Rl Mohammad To-
ha, menilai, penggunaan da-
na zakat untuk program Makan
Bergizi Gratis salah kaprah dan
melenceng. Menurutnya, hal
tersebut juga tidak sesuai de-
ngan program Asta cita Peme-
rintahan Presiden Prabowo.

“DPR telah menganggarkan
71 triliun rupiah untuk MBG
selama 6 bulan. Kenapa tiba-ti-
ba Ketua DPD Rl mengusulkan
sumber anggaran MBG dari za-
kat. Ini seperti mimpi di siang
bolong," ujar Toha, dalam kete-
rangannya, Kamis (16/1).

Dia menjelaskan, MBG ada-
lah Program Pemerintahan
Presiden Prabowo yang tercan-
tum dalam RP[MN 2025-2029,
Sumber anggaran program pe-
merintah itu dari APBN.

“Kita juga mesti percaya, pe-
merintah akan bertanggung ja-

wab untuk memenuhi anggar-
an yang diperlukan. Usulan
penggunaan dana zakat untuk
MBG jelas tidak tepat sasaran,’
jelasnya.

Sebelumnya Ketua DPD RI
Sultan B Najamudin, meng-
usulkan penggunaan dana za-
kat untuk pembiayaan pro-
gram MBG. Alasannya karena
masayarakat Indonesia der-
mawan dan suka gotong roy-
ong.

Tepat Sasaran

Toha mengungkapkan, da-
lam ajaran islam, zakat hanya
diperuntukkan untuk delapan
kelompok (asnaf), yakni fakir,
miskin, amil (petugas zakat),
terlilit utang, baru masuk islam
(mualaf), budak (hamba saha-
va). pendakwah, dan musafir
yang kehahiasan uang Menu-
rutnya, tidak semua penerima

< Apa kita tega
mengkategorikan
semua pelajar
yang menjadi
sasaran MBG itu
fakir atau miskin.
Ingat, program
MBG ini untuk se-
mua golongan, ter-
masuk pelajar non
muslim. Jangan
sampai usulan ini
justru mengarah
pada penistaan
agama. )

MOHAMMAD TOHA
Angzota Komisi |l DPR RI

manfaat prograrmn MBG masuk
kategori tersebut.

Dia menyayangkan ada-
nya usulan tersebut. Meski Dia
kondisi keuangan negara ini be-
lum baik, tapi jangan sampai
ada usulan yang menyeleweng
dari kaidah keilmuan, terutama

menyangkut ajaran agama.

“Apa kita tega mengkategor-
ikan semua pelajar yang men-
jadi sasaran MBG itu fakir atau
miskin. Ingat, program MBG
ini untuk semua golongan, ter-
masuk pelajar non muslim. Ja-
ngan sampai usulan ini justru
mengarah pada penistaan aga-
ma,” katanya.

Sementara itu, Kerua Ba-
dan Amil Zakat Nasional {BA-
ZNAS), Noor Achmad, mene-
gaskan penyaluran dana Zakat,
Infak, Sedekah (ZIS) disalurkan
dengan menggunakan Prinsip
3A yakni Aman Syar'i, Aman
Regulasi dan Aman NKRI. Da-
lam prinsip Syar’i, BAZNAS
menyalurkan Zakat sesuai As-
naf atau golengan yang berhak
menerima zakat, seperti fakir
dan miskin.

Dia menyebut, selama ini
BAZNAS telah menyalurkan
bantuan kepada asnaf
zakat dalam bentuk ber-
bagai program di an-
taranya Bank Makanan
BAZNAS. Pihaknya me-
nyampaikan, tanpa me-
lihat adanya program
Makan Bergizi Gratis,
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pihaknya sudah melakukan hal
itu.

“Kalau it untuk fakir mis-
kin tidak masalah, karena fa-
kir miskin kan ada di mana-
mana, kan kita tidak bisa me-
nolak, program Makan Bergizi
Gratis kemudian di situ ada fa-
kir miskin kemudian kita tolak,
kita yang dosa,” tuturnya.

Secara terpisah, Dosen
Manajemen Kebijakan Pub-
lik Universitas Gadjah Mada
(UGM), Wahyudi Kumoroto-
mo, menyorot soal transpa-
ransi dan akuntabilitas penge-
lolaan dana besar yang dialo-
kasikan untuk program MBG
agar bisa tepat sasaran. Menu-
rutnya, potensi terjadinya ko-
rupsi harus diantisipasi de-
ngan pengawasan ketat oleh
seluruh lapisan masyarakat.

“Dana sebesar 71 triliun Tu-
piah per tahun yang ditarget-
kan untuk 194 juta
anak ini harus dipan-
tau penggunaannya. Ja-
ngan sampai ada ko-
rupsi atau dana yang
dialihkan untuk kepen-
tingan lain,” terangnya.
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